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ANALISIS PERKEMBANGAN INDUSTRI BATIK DI DESA PILANG 




Penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan Industri Batik di Desa Pilang 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen 2012 dan 2017” bertujuan untuk (1) 
menganalisis Perkembangan Industri Batik di Desa Pilang (2) mengetahui factor 
yang menghambat perkembangan industri. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data survei lapangan dan 
wawacara langsung. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Industri di Desa 
Pilang mengalami perkembangan dari 2012-2017. Menurut data lapangan yang 
diperoleh dari wawancara dan kuisioner kepada para pengusaha batik, 
membuktikan bahwa industri di Desa Pilang berkembang. Adanya kenaikan dan 
perkembangan mulai dari banyaknya industri baru yang berdiri, modal, bahan 
baku,karyawan dan permintaan pasar. Factor penghambat industry batik di Desa 
Pilang adalah pengusaha kesulitan dalam hal permodalan dan harga bahan baku 
yang semakin tinggi dan susah untuk diperoleh. Kenaikan harga bahan baku yang 
tidak diimbangi dengan harga jual hasil produksi membuat pengusaha kesulitan 
memasarkan hasil produksi.  
 




The study with the title "Analysis of the Development of the Batik Industry in 
Pilang Village, Masaran District, Sragen Regency 2012-2017" aims to (1) analyze 
the development of the Batik Industry in Pilang Village (2) to determine the 
factors that hinder industrial development. This research uses quantitative 
research methods with field survey data collection techniques and direct 
interviews. The results of the study can be concluded that the industry in Pilang 
Village has developed from 2012-2017. Based on field data obtained from 
interviews and questionnaires to batik entrepreneurs, this proves that the industry 
in Pilang Village continues to grow. There are increases and developments 
starting from the number of new industries that have been established, capital, raw 
materials, employees and market demand. The inhibiting factor for the batik 
industry in Pilang Village is that entrepreneurs have difficulty in terms of capital 
and raw material prices are getting higher and harder to obtain. The increase in 
raw material prices which was not balanced with the selling price of products 
made it difficult for entrepreneurs to market their products. 
 




Proses pembangunan di Indonesia dewasa ini lebih mengarah pada proses 
pembangunan desa yang didorong untuk bertranformasi menjadi penyangga 
perekonomian. Upaya yang dilakukan dalam pembangunan adalah dengan 
meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan suber daya manusia  agar  
lebih efektif dan efisien. Proses pembangunan pedesaan menuru Rostow 
(Rustiadi, 2009) melalui proses industrialisasi diawali oleh perubahan struktural 
yang menyangkut tidak hanya perubahan struktural ekonominya saja melainkan 
juga peranan sektor pertanian terhadap sektor industri yang relatif semakin 
mengecil. Pengembangan pembangunan industri daerah pedesaan biasanya akan 
mengakibatkan perubahan lingkungan berupa berkembangnya jaringan 
infrastruktur yang dibarengi dengan aktivitas didalamnya. Hal ini sesuai dengan 
pengertian pembangunan industri menurut Simandjorang ,2010) meliputi aspek-
aspek perubahan ekonomi, perluasan kesempatan kerja, pemerataan kesempatan 
berusaha, pengurangan ketergantungan pada impor, peningkatan hasil ekspor 
industri, peningkatan perangkat lunak termasuk rancang bangun dan perekayasaan 
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan industri di daerah-daerah dan 
pemanfaatan sumber alam dan energi serta sumber daya manusia.(Simandjorang 
2010:37) 
Karakteristik dari industri pedesaan adalah perkembangan usaha yang 
tersebar dan meluas. Industri pedesaan mempunyai potensi yang besar untuk dapat 
dikembangkan. Adanya industri di pedesaan juga membawa dampak positif bagi 
masyarakat sekitar yaitu mengurangi tingkat pengangguran dan menaikan taraf 
hidup masyarakat sekitar. Tingkat perkembangan industri di tiap daerah berbeda 
beda. Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu tingkat perkembangan ekonomi 
dan kemajuan IPTEK. Peran geografi yaitu sebagai Ilmu pengetahuan dalam 
industri terutama mengidentifikasi dan menganalisis lokasi, persebaran industri 
dan faktor-faktor lain  yang mempengaruhi. 
Industri yang ada di desa sangat berpotensi untuk dapat dikembangkan 
banyaknya lahan yang masih kosong bisa digunakan untuk membangun sebuah 
industri. Industri pedesaan bisa menyumbang banyak untuk masalah tenaga 
3 
kerjaan. Industri sebagai wadah untuk mengurangi tingkat pengangguran dan 
tentunya dan tentunya sebagai sarana meningkatkan pendapatan. 
Kecamatan masaran terdiri dari 13 desa/kelurahan dengan pusat 
pemerintahan berada di Masaran. Luas kecamatan kurang lebih 4.404.08 ha yang 
terdiri dari tanah sawah 2.904.54 ha (66,45%) tanah kering 1.499.54% ha 
(33,55%). Pada tahun 2016 kecamatan masaran memiliki jumlah penduduk 
73.213 yang terdiri dari 36.285 laki-laki dan 36.928 perempuan, Sex ratio sebesar 
938 laki-laki/1000 perempuan,Dependency ratio 47/100 orang,Pertumbuhan 
penduduk alami 0,77% dan pertumbuhan penduduk total sebesar 0,72%, dan 
Distribusi penduduk menurut wilayah tersebar di 13 desa/kelurahan dengan rata-
rata jumlah penduduk tiap rumah tiga orang. 
Dua sub sentra tersebut memiliki beberapa desa penghasil batik. Letak 
mereka pun berdekatan. Saling berseberangan di sisi utara dan selatan Sungai 
Bengawan Solo. Desa-desa di utara sungai adalah Jabung dan Gedongan yang 
masuk wilayah Kecamatan Plupuh. sedangkan di sebrang sisi Selatan terdapat 
Desa Pilang, Sidodadi, dan Kliwonan yang termasuk dari Kecamatan Masaran. 
Karena letaknya yang berada di pinggir sungai atau dalam bahasa Jawanya kali 
maka industri batik tersebut dikenal dengan sebutan Batik Girli (Pinggir Kali). Di 
dua Sub sentra batik tersebut terdapat 4.817 perajin batik dengan menyerap 
sekurangnya 7.072 tenaga kerja. (PEMKAB Sragen, 2018).  Di desa Pilang 
terdapat kurang lebih terdapat 28 industri batik baik kecil maupun sedang, data 
tersebut masih belum termasuk industri rumah tangga.berikut data sementara yang 
diperoleh penulis dari ketua UMKM desa Pilang. 
Berdasarkan data penelitian perkembangan jumlah industri dari tahun ke 
tahun, dari tahun 2012 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan baik di 
industtrinya maupun jumlah tenaga kerjanya. Hal ini membuktikan bahawa 
industri Batik di Desa Pilang mempunyai potensi besar untuk mengembangkan 
ekonomi dan mengurangi pengangguran.  
Berdasarkan data penelitian jumlah industri di Desa Kliwonan mengalami 
peningkatan tetapi tidak sebanyak di Desa Pilang. Hal ini bisa dilihat dari 
penambahan tahun ke tahunnya antara 2-3 Industri perbandingan jumlah Industri 
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batik di Desa Pilang dan Kliwonan, baik dari segi Industrinya maupun 
karyawannyamengalami peningkatan tetapi diantara desa pilang dan desa 
kliwonan memiliki perbedaan perbandingan jumlah yang berbeda dari tahun ke 
tahun dan jumlah industri paling banyak di Desa Pilang dengan jumlah 66 
industri.Perkembangan yang cukup signifikan tersebut masih belum diketahui 
penyebabnya dan faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan Industri Batik Di Desa Pilang 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 2012-2017” 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data survei lapangan dan wawacara langsung. Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat desa pilang yang memiliki usaha industri batik 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan 
secara acak sederhana (simple random sampling). Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa koesioner kepada pemilik industri batik di 
desa Pilang, peta RBI Jawa Tahun 2016, data jumlah Industri Batik desa Pilang 
dengan analisis data tabel frekuensi dan tabel silang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Hasil Produksi 




< 1000 Potong 11 5 
1001 - 5000 Potong 21 25 
5001 - 10000 Potong 5 7 
> 10000 Potong 3 3 
Jumlah 40 40 




Gambar 1. Diagram Hasil Produksi Industri Batik Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang tersaji dalam tabel 1 dan grafik diatas 
menunjukkan bahwa jumlah produksi industry batik di desa Pilang Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen pada Tahun 2012 dengan jumlah produksi rata-rata 
1000 sampai 5000  potong sebanyak 21 industri dan terjadi peningkatan sebanyak 
4 industri pada tahun 2017. Kemudian jumlah indutstri dengan produksi  5000 
sampai dengan 10.000 potong sebanyak 5 industri pada tahun 2012 dan terdapat 
peningkatan 2 industri pada tahun 2017. Kemudian untuk jumlah produksi lebih 
dari 10.000 potong  perbulan  terdapat 3 industri di tahun 2012 dan tidak terjadi 
peningkatan sampai tahun 2017. 
3.1.2 Bahan Baku 
1) Asal Bahan Baku 
Tabel 2. Asal Bahan Baku Industri Batik Tahun 2012 dan 2017 
Asal Bahan Baku 
Tahun 
2012 2017 
Dalam Daerah 7 12 
Luar Daerah 19 9 
Dalam dan Luar Daerah 14 19 
Jumlah 40 40 












Gambar 2. Diagram Asal Bahan Baku Industri Batik Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan tabel diatas setelah melakukan survey lapangan  dapat diketahui asal 
bahan baku dibagi menjadi dalam  daerah, luar daerah dan keduanya yaitu dalam 
dan luar daerah. Untuk dalam daearah meliputi  dari masing-masing daerah.pada 
tahun 2012 asal bahan baku terbanyak berasal dari luar daerah, dan  paling sedikit 
berasal dari dalam daerah. 
2) Jenis Bahan Baku Pokok 
Tabel 3. Jenis Bahan Baku Pokok Industri Tahun 2012 dan 2017 
Bahan Baku Kain 
Tahun 
2012 2017 
< 10000 Yards 8 4 
10001 - 50000 Yards 21 19 
50001 - 100000 Yards 4 9 
> 100000 Yards 7 8 
Jumlah 40 40 
















Gambar 3. Diagram Jenis Bahan Baku Pokok Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
Pada tahun 2012 terdapat 8 perusahaan yang membutuhkan bahan baku <10000 
yard kemudian karena terjadi permintaan pasar dan peningkatan produksi pada 
tahun 2017 hanya 4 perusaahan yang masih membutuhkan bahan baku <10000 
yard. Untuk perusahaan batik  dengan jumlah bahan baku 10001-50000 yard, 
tahun 2012 ada 21 perusahaan batik namun pada tahun 2017 menjadi 19 karena 
ada 2 perusahaan yang mengalami peningkatan. Bahan baku dengan jumlah 
50001-100000 yard pada tahun 2012 ada 4 perusahaan dan pada tahun 2017 
menjadi 9 hal ini terjadi karena keperluan bahan baku mereka masih sekitar 
50001-100000 yard. Untuk bahan baku lebih dari 100000 yard pada tahun 2012 
ada 7 perusahaan dan pada tahun 2017 ada 8 perusahaan. Pada tahun 2012 
terdapat 8 perusahaan yang membutuhkan bahan baku <10000 yard kemudian 
karena terjadi permintaan pasar dan peningkatan produksi pada tahun 2017 hanya 
4 perusaahan yang masih membutuhkan bahan baku <10000 yard. Untuk 
perusahaan batik  dengan jumlah bahan baku 10001-50000 yard, tahun 2012 ada 
21 perusahaan batik namun pada tahun 2017 menjadi 19 karena ada 2 perusahaan 
yang mengalami peningkatan. Bahan baku dengan jumlah 50001-100000 yard 
pada tahun 2012 ada 4 perusahaan dan pada tahun 2017 menjadi 9 hal ini terjadi 







< 10000 Yards 10001 - 50000 Yards 50001 - 100000 Yards > 100000 Yards 
2012 2017 
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bahan baku lebih dari 100000 yard pada tahun 2012 ada 7 perusahaan dan pada 
tahun 2017 ada 8 perusahaan. 
3) Bahan Baku Obat 
Tabel 4. Jumlah Rata-Rata Kebutuhan Bahan Baku Obat Untuk Produksi Tahun 
2012 dan 2017 
Bahan Baku Obat 
Tahun 
2012 2017 
<100 Kg 10 5 
101 - 200 Kg 23 24 
201 - 300 Kg 2 6 
301 - 400 Kg 4 4 
> 400 Kg 1 1 
Jumlah 40 40 
Sumber : Penulis, 2020 
 
 
Gambar 4. Diagram Jumlah Rata-Rata Kebutuhan Bahan Baku Obat Untuk 
Produksi Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil survey lapangan dengan sampel sebanyak 40 perusahaan batik 
di Desa Pilang. Pada tahun 2012 ada 10 perusahaan batik yang membutuhkan obat 
kurang lebih 100 kg dan pada tahu  2017 terjadi peningkatan sehingga hanya 5 
perusahaan yang memerlukan bahan baku obat kurang lebih 100 kg. bahan baku 
obat 101-200 kg pada tahun 2012 ada 23 perusahaan  dan menjadii 24 perusahaan 








<100 Kg 101 - 200 Kg 201 - 300 Kg 301 - 400 Kg > 400 Kg 
2012 2017 
9 
baku obat dengan jumlah 201-300 kg dan pada tahun 2017 ada 6 perusahaan. Pada 
tahun 2012 ada 4 perusahaan yang menggunakan bahan baku obat sebanyak 301-
400 kg per bulannya dan tahun 2017 ada 4 perusahaan hal ini tetap ada 
peningkatan penggunaan obat dengan jumlah yang lebih banyak. Bahan baku obat 
paling banyak yang dibutuhkan perusahaan batik adalah 400 kg per bulannya pada 
tahun 2012 ada 1 perusahaan saja dan masih sama pada tahun 2017 hanya 1 
perusahaan.  
3.1.3 Tenaga Kerja 
1) Jumlah Tenaga Kerja 




< 10 Orang 4 2 
11 - 50 Orang 23 25 
51 - 100 Orang 12 12 
> 100 Orang 1 1 
Jumlah 40 40 
Sumber : Penulis, 2020 
 
 
Gambar 5. Diagram Jumlah Tenaga Kerja Industri Batik  
Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil survey sebanyak 40 sampel perusahaan industri di desa Pilang 
kecamatan Masaran mengenai jumlah pekerja. Ada 4 industri dengan Jumlah 
pekerja kurang dari 10 orang  pada tahun 2012 dan terjadi peningkatan pada tahun 
2017 sehinga hanya 2 perusahaan industri yang memiliki jumlah pekerja sebanyak 
0 5 10 15 20 25 30 
< 10 Orang 
11 - 50 Orang 
51 - 100 Orang 
> 100 Orang 
2017 2012 
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kurang dari 10 orang. Industry yang memiliki Jumlah pekerja sebnayak 11-50 
orang pada tahun 2012 sebanyak 4 perusahaan dan  hanya 2 perusahaan industry 
di tahun 2017. Perusahaan yang memiliki jumlah pekerja sebanyak 50-100 orang  
pada tahun 2012 ada 12 industri dan pada tahun 2017 masih sama sebnyak 12 
industri. Jumlah perusahaan industry yang memiliki jumlah pekerja lebih dari 100 
pekerja hanya ada 1 untuk tahun 2012 dan 2017. 
2) Asal Tenaga Kerja 
Tabel 6. Asal Daerah Tenaga Kerja Industri Batik Tahun 2012 dan 2017 
Asal Tenaga Kerja 
Tahun 
2012 2017 
Dalam Daerah 12 8 
Luar Daerah 7 6 
Dalam dan Luar Daerah 21 26 
Jumlah 40 40 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Gambar 6. Diagram Asal Daerah Tenaga Kerja Industri Batik  
Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil survey lapangan dengan jumlah sampel sebanyak 40 perusahaan 
diperoleh hasil asal para pekerja yang bekerja pada perusahaan industri batik di 
desa Pilang sesuai tabel di atas. Pada tahun 2012 tenaga kerja yang berasal dari 
dalam daerah sebanyak 12 dan pada tahun 2017 ada 8 orang. Perkerja yang 
berasal dari luar daerah pada tahun 2012 ada 7 orang dan pada tahun 2017 
0 5 10 15 20 25 30 
Dalam Daerah 
Luar Daerah 
Dalam dan Luar Daerah 
2017 2012 
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menjadi 6, sedangkan pekerja yang berasal dari dalam dan luar daerah pada tahun 
2012 ada 21 dan pada tahun 2017 ada 26.  
3.1.4 Modal 
1) Asal Modal 
Tabel 7. Asal Modal Industri Batik di Desa Pilang 
Jenis Frekuensi Persentase (%) 
Sendiri 18 45 
Kerjasama / Bagi Hasil 1     2,5 
Pinjaman Bank / Koperasi 21   52,5 
Total 40              100 
Sumber : Penulis, 2020 
 
 
Gambar 7. Diagram Lingkaran Asal Modal Industri Batik 
di Desa Pilang 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Berdasarkan hasil survey dilapangan dengan sampel sebanyak 40 pengusaha batik, 
untuk point modal diperoleh hasil seperti tabel 7. pengusaha industry batik 
memperoleh modal untuk mendirikan usaha batik paling banyak dari pinjaman 
koperasi yaitu sebesar 21 pengusaha atau  (53%), lainnya memperoleh modal dari 
modal sendiri sebanyak 18 pengusaha (45%) dan sisanya modal bagi hasil atau 





Sendiri Kerjasama / Bagi Hasil Pinjaman Bank / Koperasi 
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2) Besar Modal 
Tabel 8. Besar Modal Untuk Industri Batik Tahun 2012 dan 2017 
Modal Per Bulan 2012 2017 
< 100 jt 4 2 
100 - 200 jt 23 25 
> 200 jt 13 13 
Total 40 40 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Gambar 8. Grafik Besar Modal Untuk Industri Batik 
Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan dengan jumlah sampel 40 
pengusaha batik, maka diperoleh hasil untuk point besar modal usaha industri 
batik di Desa Pilang sesuai dengan tabel 8 tabel di atas menerangkan bahwa besar 
modal pengusaha batik dimulai dari kurang lebih 100 juta dan paling tinggi lebih 
dari 200 juta. Dari 40 pengusaha besar modal yang mereka gunakan untuk usaha 
industry batik paling banyak pada tahun 2012 besar modal 100-200 juta 23 
industri dan tahun 2017 25 industri. Kemudian untuk modal lebih dari 200 juta 
pada tahun 2012 ada 13 industri dan tahun 2017 ada 13 industri, dan modal paling 
kecil yaitu kurang dari 100 juta pada tahun 2012 ada 4 industri dan tahun 2017 











1) Cara Pemasaran 
Tabel 9. Cara Pemasaran Hasil Produksi Industri Batik 




Online 0 0 
Offline 28 0 
Online dan Offline 12 40 
Jumlah 40 40 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Gambar 9. Diagram Cara Pemasaran Hasil Produksi Industri Batik  
Tahun 2012 dan 2017 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Berdasarkan hasil survey lapangan dengan jumlah sampel 40 pengusaha industry 
di Desa Pilang diperoleh hasil dari pemasaran sesuai tabel 9 berikut. Pemasaran 
usaha industry dilakukan secara online dan offline. Dari hasil penelitian di 
lapangan pengusaha industri memasarkan dengan cara membuka tempat jualan 
dirumah sedangkan untuk online dijual dengan menggunakan media social. 
2) Jenis Pemasaran 
Tabel 10. Jenis Pemasaran Hasil Produksi 
Lokasi Frekuensi Persentase (%) 
Rumah 3                  7,5 
Pasar 5                12,5 
Rumah dan Pasar 32                80 
Jumlah 40               100 
Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 10. Diagram Lingkaran Jenis Pemasaran Hasil Produksi 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Hasil survey untuk jenis pemasaran industri batik di Desa Pilang bisa di lihat di 
tabel 10 lokasi pemasaran industry batik dibedakan menjadi dua kategori yaitu 
dirumah dan di pasar dan keduanya. Untuk pemasaran dipasar ada 5 pengusaha 
dengan presentase (12,5%), dan pemasaran di rumah ada 3 (7,5%) pengusaha 
industry yang melakukannya. Pemasaran yang dilakukan di kenduanya yaitu 
dirumah dan di pasar cukup banyak dengan frekuensi 32 pengusaha (80%) .  
Tabel 11. Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Pemasaran 
Media Sosial Frekuensi Persentase (%) 
Ya 35                 87,5 
Tidak 1                   2,5 
Lainnya 4                 10 
Jumlah 40               100 
Sumber : Penulis, 2020 
 
Gambar 11. Penggunaan Media Sosial Sebagai Pemasaran 
Sumber : Penulis, 2020 
Rumah Pasar Rumah dan Pasar 
Ya Tidak Lainnya  
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Berdasarkan hasil survey di lapangan mengenai pemasaran lewat media social 
dengan sampel 40 pengusaha industry di Desa Pilang Kecamatan Masaran 
diperoleh hasil  seperti tabel diatas. Pengusaha industry Batik di Desa Pilang 
hamper semua memasarkan lewat media social yaitu sebesar 35 (87,5%) industry. 
Hanya 1 (2,5%) yang tidak menggunakan media social dan sisanya 4 (10%) 
menggunakan sarana selain media social.  
3) Jangkauan Pemasaran 
Tabel 12. Jangkauan Pemasaran Hasil Produksi Batik 
Tahun 2012 dan 2017 
Jangkauan 
2012 2017 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Solo 40 100 40 100 
Jakarta 15 37.5 30 75 
Surabaya 8 20 20 50 
 
 
Gambar 12. Diagram Pemasaran Hasil Produksi Batik 
Tahun 2012 dan 2017 
Sumber: Penulis 2020 
 
Jangkauan pemasaran industry batik yang berada di Desa Pilang ada 3 kota yang 
paling banyak dijangkau yaitu Kota Solo, Kota Jakarta,dan Kota Surabaya. 
Masing-masing kota memiliki pemasaran yang berbeda-beda. Pemasaran hasil 
produksi batik terbanyak adalah ke Solo, hal ini karena permintaan pasar di Solo 
terus meningkat.  







3.2.1 Faktor-Faktor Penghambat Keberlangsungan Industri Batik di Desa Pilang 
Tabel 14. Faktor-Faktor Penghambat Keberlangsungan Industri Batik 
di Desa Pilang 
Pendapat 
responden 
Jenis Faktor penghambat industri batik 
Modal Bahan Baku Tenaga Kerja Pasar Transportasi 
F % F % F % F % F % 
Ya 31 77,5 6 15 4 10 33 82,5 3 7,5 
Tidak 9 22,5 34 85 36 90 7 17,5 37 92,5 
Keterangan : F= Frekuensi 
Sumber: Penulis 2020 
 
1) Modal  
Modal dari pengusaha dalam memproduksi batik telah dijabarkan pada 
tabel diatas bahwa mereka memperoleh modal dari pinjaman 
bank/pemerintah,kejasama//bagi hasil dan modal sendiri. Dari tabel 14 diatas 
terlihat bahwa salah satu hambatan pengusaha adalah modal yaitu sebesar 
77,5%. Kesulitan pengusaha dalam bidang modal berkaitan dengan asal modal 
pengusaha yang memperoleh modal dari uang atau usaha mereka sendiri 
dibandingkan memperoleh modal dari pinjaman atau koperasi.  
2) Bahan Baku 
Bahan baku pokok yang digunakan untuk produksi adalah kain mori, 
dan obat untuk pewarnaan. Bahan baku sebagian besar diperoleh pengusaha 
dari Solo, dan sebagian lagi dipasok oleh agen yang datang langsung ke 
tempat pengusaha. Kain mori yang biasa digunakan oleh pengusaha adalah 
jenis kain primisima, prima, poplin. Hambatan pada bahan baku terjadi ketika 
pengusaha kehabisan stok dan produksi tidak bisa berjalan dengan semestinya, 
kemudian ketika harga bahan baku naik dan pasar tidak stabil.  
3) Tenaga Kerja 
Kebutuhan dan jumlah tenaga kerja setiap industri batik di Desa Pilang 
berbeda beda. Tenaga kerja di industri batik Desa Pilang dibagi menjadi dua 
yaitu tenaga kerja borongan dan tenaga kerja tetap. Tenaga kerja tetap 
jumlahnya tetap pada setiap perusahaan industri sedangkan tenaga kerja 
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borongan jumlahnya tidak tetap dan banyak sedikitnya tergantung pada jumlah 
produksi, mereka cenderung dibutuhkan ketika jumlah produksi banyak.  
Hambatan yang dialami pengusaha untuk tenaga kerja tidak terlalu 
banyak hanya saja pada saat-saat tertentu ketika permintaan pasar banyak dan 
jumlah produksi meningkat tenaga kerja sangat dibutuhkan oleh pengusaha. 
Sedangkan kadang mereka tidak masuk tanpa izin dan itu membuat pengusaha 
kewalahan. Tidak adanya aturan yang ketat terhadap pekerja yang tidak masuk 
tanpa izin membuat pengusaha tidak bisa berbuat banyak.  
4) Pasar  
Pemasaran hasil produksi industri batik di Desa Pilang masih pada 
tingkat lokal dan nasional yaitu memenuhi kebutuhan daerah setempat Sragen, 
solo dan sekitarnya. Dalam pemasarannya ada yang menjual langsung kepada 
pedagang dan ada juga yang memasarkan hasil produksinya kepada pengusaha 
industri batik lain.  
Kesulitan yang dialami pengusaha dalam hal pemasaran yaitu harga 
pasar yang tidak stabil dan kenaikan harga bahan baku yang tidak diimbangi 
dengan kenaikan harga jual hasil produksi, sehingga ini berpengaruh terhadap 
pemasaran hasi produksi. 
5) Transportasi  
Transportasi merupakan hal yang penting dalam mendukung 
kebelangsungan usaha industri batik di Desa Pilang. Trasnportasi dibutuhkan 
untuk mengangkut bahan baku, baik bahan baku hasil produksi maupun bahan 
baku mentah. Seperti pada tabel 14 diatas pengusaha tidak terlalu mengalami 
kesulitan dalam hal transportasi, hanya 7,5% yang mengalami kendala perihal 
transportasi disebabkan oleh terbatasnya kendaraan angkut yang mereka 
miliki.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1) Perkembangan Industri Batik di Desa Pilang dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan baik dari segi karyawan maupun hasil produksi. 
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2) Berdasarakan karakteristik industry Batik di Desa Pilang dari tingkat 
pendidikan tertinggi berupa Strata S1, yang terendah adalah sekolah 
dasar(SD). Sedangkan yang paling banyak merupakan Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Berdasarkan karakteristik ekonomi ditinjau dari jenis 
pekerjaan pengusaha industry merupakan usaha pokok dan sedikit yang 
merupakan pekerjaan sampingan masing masing 37 pengusaha (92,5%) 
merupakan pekerjaan pokok dan sisanya 3 pengusaha (7,5%) menjadikan 
ini pekerjaan sampingan dan pekerjaan pokoknya menjadi pegawai negri.   
 
4.2 Saran 
1) Industry batik di Desa Pilang dapat dijadikan sebagai tempat wisata 
budaya dan wisata pendidikan bagi masyarakat karena kerajinan batik 
merupakan warisan budaya yang khas dan belum tentu dimiliki oleh 
bangsa-bangsa lain.   
2) Pemerintah daerah harus turun tangan untuk membantu para pengusaha 
berupa bantuan modal, promosi dan pameran-pameran untuk lebih 
mengenalkan industry batik. Karena pengusaha kesulitan dalam hal 
pemasaran hasil produksi dan modal karena harga bahan baku yang 
semakin naik.  
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